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ABSTRAK 

Fitriana, Ajeng. 2017. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah 

Akhlak dan Teman Sebaya Terhadap Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di 

MTs Negeri Pemalang. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Hj. 

Nur Khasanah, M.Ag. 

 Kata Kunci : Pengaruh, Kompetensi Kepribadian, Karakter. 

Guru ibarat sebuah lukisan yang akan dipelajari oleh anak didiknya, baik 

buruk hasil lukisan tersebut tergantung pada contoh yang diberikan sang guru 

dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga guru harus memiliki kepribadian yang 

baik. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang sistem 

pendidikan nasional mengisyaratkan bahwa tugas seorang guru bukan hanya 

memberikan ilmu pengetahuan saja, namum memberikan nilai-nilai moral 

kebaikan didalamnya, terlebih pada era globalisasi saat ini kompetensi 

kepribadian guru sangat berperan peran penting, agar anak dapat dapat memfilter 

pengaruh dari luar yang mengakibatkan pada krisis perkembangan karakter. 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah Bagaimana 

Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang? Bagaimana Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang? Bagaimana Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak 

Terhadap Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri Pemalang? 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

kajian ilmu pengetahuan serta memberikan pemahaman tentang kompetensi 

kepribadian guru akidah akhlak kelas VII di MTs Negeri Pemalang, 

perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang, serta pengaruh 

kompetensi kepribadian guru terhadap perkembangan karakter siswa di MTs 

Negeri Pemalang. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan datanya dengan 

menyebarkan angkat, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif dalam pelaksanaannya yaitu menggunakan rumus 

regresi linier sederhana, kemudian ditarik kesimpulan dari hasil data angket yang 

telah diperoleh dan diolah. 

Hasil penelitian ini bahwa pengaruh kompetensi kepribadian guru akidah 

akhlak terhadap perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang 

adalah sebagai berikut: kompetensi kepribadian guru akidah akhlak siswa kelas 

VII di MTs Negeri Pemalang, termasuk dalam kategori cukup baik, dengan hasil 

rata-rata 61,5 yang berada pada interval 59 - 62.Perkembangan karakter siswa 

kelas VII di MTs Negeri Pemalang,termasuk dalam kategori baik. Dengan hasil 

rata-rata 62,8  berada dalam interval 62 - 65. Pengaruh kompetensi kepribadian 

guru akidah akhlak terhadap perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs 

Negeri Pemalang, menunjukanadanyapengaruh yang signifikanantarakompetensi 
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kepribadian guru akidah akhlak terhadapperkembangan karakter siswa kelas VII 

di MTs Negeri Pemalang. Dimana thitung = 19,84. Pada tingkat signifikan 1%  nilai 

       = 2,381, maka          = 19,84> ttabel = 2,381, sehingga Ho ditolak, H  

diterima. Maka disimpulkan variabel Independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Sedangkan Pada tingkat signifikan 5% Nilai        = 

1,681 maka thitung = 19,84>       = 1,681 sehingga Ho ditolak, H  diterima. 

Maka dapat disimpulkan variabel Independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru ibarat sebuah lukisan yang akan dipelajari oleh anak didiknya, baik 

buruk hasil lukisan tersebut tergantung pada contoh yang diberikan sang guru 

sebagai sosok yang digugu dan ditiru.
1
 Sosok seorang guru dapat dipercaya 

dan ditiru oleh peserta didiknya dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Berkaitan dengan hal 

diatas, maka seorang guru yang dapat dipercaya dan ditiru oleh peserta 

didiknya harus memiliki integritas dan kepribadian yang baik. 

Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya Muhibbin Syah yang berjudul 

Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, kepribadian akan menentukan 

apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, 

ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik 

terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka 

yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).
2
 Sikap dan 

perbuatan seorang guru akan senantiasa dilihat oleh peserta didiknya, maka 

seorang guru yang memiliki kepribadian yang baik akan dijadikan panutan 

bagi peserta didiknya, sehingga akan mencetak peserta didik yang baik pula, 

sebaliknya seorang guru yang tidak memiliki kepribadian yang baik maka 

                                                           
1
 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Esensi Erlangga, 2013), 

hlm. 5. 
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 225. 
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akan merusak peserta didiknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya 

kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru.  

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
3
 Undang-undang diatas mengisyaratkan bahwa tugas 

seorang guru bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan saja, tetapi harus  

memberikan nilai-nilai moral dan kebaikan didalamnya, sehingga tidak hanya 

mencetak orang-orang yang pandai, tetapi juga mencetak orang-orang yang 

berkarakter. 

Dalam Islam terdapat nilai utama, yaitu akhlak, adab dan keteladanan. 

Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain syari’ah dan ajaran 

agama secara umum. Sedangkan term adab merujuk kepada sikap yang 

dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Dan keteladanan merujuk 

kepada kualitas karakter yang ditampilkan oleh seorang yang baik yang 

                                                           
3
 Tim Pakar Yayasan  Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter di Sekolah (Jakarta: PT Elex 

Media Kamputindo, 2011), hlm. 20.  
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mengikuti keteladanan Nabi Muhammad Saw. ketiga nilai ini yang menjadi  

pilar pendidikan karakter dalam Islam.
4
 

Pada era globalisasi saat ini, kompetensi kepribadian guru sangat berperan 

penting, karena pada era ini sumber informasi yang datang dari luar sangatlah 

banyak, apabila tidak dibarengi dengan filter yang kuat globalisasi dapat 

berakibat krisis pada perkembangan karakter siswa. 

Peneliti memilih MTs Negeri Pemalang sebagai tempat penelitian, hal ini 

dikarenakan siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang beberapa masih 

menunjukkan kecenderungan perilaku atau karakter yang kurang baik, 

diantaranya siswa kelas VII masih ada yang datang terlambat ke sekolah, 

berpakaian kurang rapi, masih mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, dan 

masih belum sadar akan kewajibannya sebagai seorang muslim, yaitu 

menunaikan shalat dhuhur berjama’ah saat di sekolah. Sehingga masih 

membutuhkan bimbingan, arahan, bahkan teladan atau contoh yang baik dari 

seorang guru dan segenap jajaran yang ada di lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu kompetensi kepribadian seorang guru sangatlah penting untuk 

membentuk karakter siswa yang baik. 

Dari hasil observasi di sekolah, guru akidah akhlak yang ada di MTs 

Negeri Pemalang memiliki kompetensi kepribadian yang baik, dimana beliau 

senantiasa memberikan contoh dan teladan yang baik kepada peserta didiknya,  

beliau tidak hanya menyuruh kepada para peserta didiknya, namun beliau juga 

senantiasa mencontohkan hal-hal yang baik, seperti saat akan dimulainya 

                                                           
4
 Kang Zen, http://kangzenstitaf.blogspot.co.id/2013/04/pendidikan-karakter-dalam-

perspektif.html, (diakses pada 17 Oktober 2017, pukul: 13.16). 
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pembelajaran namun keadaan kelas kotor, beliau tidak hanya menyuruh 

peserta didik yang piket saja namun beliau menyuruh semua peserta didiknya 

untuk membersihkan kelasnya,  beliau juga ikut serta dalam membersihkan 

kelas, saat melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah beliau juga tidak hanya 

menyuruh peserta didiknya saja, namun beliau ikut shalat berjama’ah beserta 

para peserta didiknya. Sehingga peserta didik dapat menghayati dan meniru 

apa yang dilakukan oleh gurunya yang dapat dijadikan sebagai panutan bagi 

peserta didiknya. Di MTs Negeri Pemalang juga telah menerapkan kurikulum 

2013, dimana setiap pembelajarannya dihadirkan dengan nilai-nilai 

pembentukan karakter bagi peserta didiknya agar dapat dijadikan  pegangan 

bagi kehidupan peserta didik. 

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis terdorong untuk mengkaji 

lebih lanjut apakah kompetensi kepribadian guru akidah akhlak kelas VII akan 

dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan karakter, dengan judul 

proposal yaitu “PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU 

AKIDAH AKHLAK TERHADAP PERKEMBANGAN KARAKTER 

SISWA KELAS VII DI MTS NEGERI PEMALANG.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah diatas, peneliti akan merumuskan 

masalah yang menjadi dasar pokok pembahasan skripsi ini. Adapun rumusan 

masalah tersebut yaitu: 
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1. Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak  Kelas VII di 

MTs Negeri Pemalang? 

2. Bagaimana Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang? 

3. Bagaimana Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak 

terhadap Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Searah dengan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk Mengartahui Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak Kelas 

VII di MTs Negeri Pemalang. 

2. Untuk mengetahui Perkembangan Karakter siswa Kelas VII di MTs 

Negeri Pemalang. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah 

Akhlak terhadap Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

mengembangkan kajian ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan 

dengan kompetensi  kepribadian guru dan karakter siswa. 

2. Secara Praktis 

Secara paraktis, diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi guru 

Akidah Akhlak tentang pengaruh kepribadian guru Akidah Akhlak 

terhadap perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang, serta dapat menambah wawasan keilmuan bagi pembaca pada 

umumnya dan penulis pada khususnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya proses 

pembelajaran di sekolah dan madrasah, guru memegang peran utama dan 

amat penting. Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik di sekolah, 

keluarga, dan didalam masyarakat. Di sekolah guru berperan sebagai 

perancang atau perencana, pengelola pengajaran dan pengelola hasil 

pembelajaran siswa. peranan guru di sekolah ditentukan oleh 

kedudukannya sebagai orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik serta 

sebagai pegawai, yang paling utama adalah kedudukannya sebagai 

pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. Berdasarkan kedudukannya 
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sebagai guru, ia harus menunjukkan perilaku yang layak (bisa dijadikan 

teladan oleh siswanya). Di dalam keluarga guru berperan sebagai family 

educator sedangkan ditengah-tengah masyarakat, guru berperan sebagai 

social developer (pembina masyarakat), social motivator (penemu 

masyarakat), dan sebagai social again (agen masyarakat). Guru yang baik 

dan efektif adalah guru yang dapat memainkan peranan-peranan diatas 

secara baik.
5
 

Untuk menjalankan peran-peran di atas dengan baik, seorang guru 

harus mempunyai kompetensi-kompetensi menurut Undang-Undang Guru 

dan Dosen No. 14 tahun 2005 pasal 28 ayat 3, guru wajib memiliki empat 

kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. Dengan demikian kompetensi yang dimiliki oleh 

setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi 

tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

ketrampilan, maupun sikap profesional dalam menjalankan fungsi sebagai 

guru.
6
  

Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang bermental sehat dan stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, kreatif, sopan santun, disiplin, jujur, rapi.
7
 Serta menjadi 

uswah khasanah, bagi peserta didik, seperti yang dikemukakan oleh Ki 

                                                           
5
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 165-166. 
6
 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi 

Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 99-100. 
7
 Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 7. 
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Hajar Dewantara bahwa seorang guru harus ing ngarso sungtulodo, ing 

madyo mangun karso, tut wuri handayani. Yakni di depan seorang 

pendidik harus memberi teladan dan contoh yang baik, di tengah atau di 

antara siswanya seorang guru harus menciptakan prakarsa dan ide dan dari 

belakang seorang guru harus bisa memberikan dorongan dan arahan 

kepada para siswanya.
8
 

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Standar 

Kompetensi dan Sertifikasi Guru, menjelaskan bahwa salah satu 

kompetensi yang berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi peserta didik adalah kompetensi kepribadian. 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan: 

a. Kepribadian yang mantap dan stabil 

Bertindak sesuai norma hukum, bertindak sesuai norma sosial, 

bangga sebagai guru profesional, dan memiliki konsistensi dalam 

bertindak sesuai norma yang berlaku dalam kehidupan, dapat 

mengendalikan emosi dan tidak mudah marah. 

b. Kepribadian yang dewasa 

Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar, dan pembimbing dituntut 

memiliki kematangan atau kedewasaan pribadi, serta kesehatan 

jasmani agar peserta didiknya merasa terlindungi, diayomi, dan 

dibimbing dalam proses belajar mengajar. 

                                                           
8
 Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, 1994), 

hlm. 123. 
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c. Kepribadian yang arif 

Dalam pendidikan mendisiplinkan peserta didik dimulai dengan 

pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa. Banyak perilaku 

peserta didik yang menyinggung bahkan bertentangan dengan moral 

yang baik.
9
 

d. Kepribadian yang berwibawa 

Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap siswa dan 

memiliki perilaku yang disegani.
10

 

e. Berakhlak Mulia dan menjadi teladan 

Bertindak sesuai norma agama, iman dan takwa, jujur, ikhlas dan 

memiliki perilaku yang pantas untuk diteladai oleh siswa.
11

  

Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan 

masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya. 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, kompetensi 

kepribadian mencakup lima hal, yaitu: 

a. Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

                                                           
9
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm. hlm. 117-126. 
10

 Suyanto, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 42. 
11

 E. Mulyasa, Op.Cit, hlm. 127. 
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c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan rasa percaya diri 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
12

 

Berkenaan dengan kompetensi kepribadian, seorang guru 

seyogyanya memiliki kepribadian yang baik, yang dapat diteladani oleh 

siswa, sesama guru, dan juga masyarakat umum. Kepribadian guru akan 

menentukan keberkesanan guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Kepribadian guru terlebih guru pendidikan agama islam, tidak hanya 

menjadi dasar bagi guru untuk berperilaku, tetapi juga akan menjadi model 

keteladanan bagi para siswanya dalam perkembangannya.
13

 

Menurut pendapat Zubaedi dalam bukunya Muhamad Fadhillah 

dan Lilif Mualifatu, bahwa karakter berarti to mark (menandai) dan 

memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 

tindakan atau tingkah laku. Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling 

berhubungan, yaitu moral knowling (pengetahuan moral), moral feeling 

(perasaan moral), dan moral behavior (perilaku moral). Karakter yang baik 

terdiri dari pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good), keinginan 

terhadap kebaikan (desiring the good), dan berbuat kebaikan (doing the 

good). Dalam hal ini diperlukan pembiasaan dalam pemikiran (habbits of 

                                                           
12

 Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan cetakan I (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 167. 
13

 Tohirin, Op.Cit. hlm. 169. 
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the mind), pembiasaan dalam hati (habbits of heart), dan pembiasaan 

dalam tindakan (habbits of action).
14

 

Menurut Hill dalam jurnal Wanda Chrisiana yang berjudul Upaya 

Penerapan Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa, mengungkapkan bahwa 

karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang berwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, 

dan adat istiadat. Terdapat enam jenis karakter yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

a. Trustworthiness, yaitu bentuk karakter yang membuat seseorang 

menjadi berintegritas, jujur, dan loyal 

b. Fainess, yaitu bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki 

pemikiran terbuka, tidak memanfaatkan orang lain 

c. Caring, yaitu bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap 

peduli, perhatian terhadap orang lain dan kondisi lingkungan sosial 

d. Respect, yaitu bentuk karakter yang membuat seseorang selalu  

menghargai dan mengahormati orang lain 

e. Citizenship, yaitu bentuk karakter yang membuat seseorang sadar 

hukum dan peraturan, peduli kepada lingkungan alam. 

 

                                                           
14

 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia 

Dini (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 20-21. 
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f. Responsibility, yaitu bentuk karakter yang membuat seseorang 

bertanggung jawab, disiplin, melakukan sesuatu dengan baik.
15

 

2. Penelitian Yang Relevan 

Skripsi dari Nurul Laelatul Karimah Mahasiswa STAIN 

Pekalongan angkatan tahun 2009 yang berjudul Kompetensi Kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam SMP Salafiyah Pekalongan Dalam 

Perspektif Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam SMP Salafiyah Pekalongan sudah memenuhi 

kriterian Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

dengan baik. Dimana guru Pendidikan Agama Islam mempunyai 

kompetensi kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, disiplin, arif 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
16

 

Skripsi dari Muchammad Sukron Ma’mun Mahasiswa STAIN 

Pekalongan angkatan tahun 2007 yang berjudul Peran dan Kompetensi 

Kepribadian Guru PAI dalam Memberikan Keteladanan Moral pada Siswa 

di SMP N 15 Pekalongan. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui 

bahwa guru PAI di SMP N 15 Pekalongan memiliki dan Menjalankan 

perannya dalam memberikan keteladanan moral pada siswanya, yang 

mencakup beberapa hal yaitu membiasakan jabat tangan dilingkungan 

sekolah, pembacaan doa saat memulai dan mengakhiri pelajaran, 

                                                           
15

 Wanda Chrisiana, Upaya Penerapan Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa, (Surabaya: 

Universitas Kristen Petra Surabaya, 2005), hlm. 84. 
16

 Nurul Laelatul Karimah, Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Salafiyah Pekalongan dalam Perspektif Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen, (Pekalongan:Peroustakaan STAIN, 2013), hlm. 90-91. 
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penciptaan suasana religious dilingkungan sekolah, peringatan hari-hari 

besar agama, penanaman nilai-nilai akhlak atau moral pada diri siswa, 

pelaksanaan shalat berjama’ah, menumbuhkan sikap toleransi, saling 

tolong menolong, serta menanamkan sikap tanggung jawab.
17

 

Skripsi dari Andria Ayuningtyas Mahasiswa STAIN Pekalongan 

angkatan tahun 2011 yang berjudul Korelasi Kompetensi Kepribadian 

Guru PAI dengan Motivasi Belajar PAI Siswa SMP Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kompetensi kepribadian 

guru PAI dengan motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan, dimana nilai r terletak pada interval 0,40 – 0,599, sehingga 

antar variabel yang dikorelasikan terdapat korelasi positif yang cukup.
18

 

Tabel. 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

Nama Persamaan Perbedaan 

Nurul Laelatul Karimah Kompetensi 

Kepribadian 

Perspektif Undang-

Undang Nomor 14 

Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen 

Muchammad Sukron 

Ma’mun 

Kompetensi 

Kepribadian 

Keteladanan Moral 

Ayu Afryani Kompetensi 

Kepribadian 

Persepsi Masyarakat 

 

                                                           
17

 Muchammad Sukron Ma’mun, Peran dan Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam 

Memberikan Keteladanan Moral pada Siswa di SMP N 15 Pekalongan, (Pekalongan: 

Perpustakaan STAIN, 2011), hlm. Vii. 
18

 Andria Ayuningtyas, Korelasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI dengan Motivasi 

Belajar PAI Siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, (Pekalongan: Perpustakaan 

IAIN, 2015), hlm. 105. 
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Persamaan dengan penelitian yang diatas ialah membahas 

mengenai kompetensi kepribadian guru, sedangakan perbedaannya yaitu 

pada penelitian ini penulis memfokuskan kompetensi kepribadian guru 

akidah akhlak terhadap perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs 

Negeri Pemalang. 

3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disusun kerangka berfikir 

bahwa seorang guru harus mempunyai empat kompetensi, yang salah 

satunya ialah kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian 

merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang 

mantap dan stabil, kepribadian yang dewasa, kepribadian yang arif, 

kepribadian yang berwibawa, berakhlak mulia dan menjadi teladan. Guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan interaksi dengan siswa akan 

banyak ditentukan oleh karakteristik guru yang bersangkutan, dimana 

seorang guru bertugas untuk mengembangkan kepribadian siswa atau lebih 

dikenal dengan karakter siswa. Penguasaan kompetensi kepribadian yang 

dimiliki oleh seorang guru akan dapat membantu dalam upaya 

pengembangan karakter siswa, dengan menampilkan sosok yang bisa 

dipercaya menjadi teladan dan  model bagi para siswanya. karena secara 

psikologis siswa akan lebih cenderung yakin dengan apa yang dicontohkan 

oleh gurunya. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik akan 

cenderung dihormati, serta dapat menjadi panutan oleh para siswanya. 

Dengan demikian seorang guru yang memiliki kompetensi kepribadian 
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yang baik maka akan mampu dalam membentuk karakter siswanya yaitu 

sebuah karakter yang menunjukkan sikap bertanggung jawab, jujur, 

menghargai, menghormati, dan peduli. 

Maka dapat disusun bagan kerangka berfikir sebagai berikut: 

Bagan. 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

  

 

  Menampilkan  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Guru 

Kompetensi Kepribadian 
- Sosok yang dapat 

dipercaya 

- Menjadi teladan 

dan model bagi 

siswa 

- Kepribadian 

mantap dan satabil 

- Kepribadian yang 

Dewasa 

- Kepribadian yang  

Arif 

- Kepribadian yang 

Berwibawa 

-  Berakhlak mulia, 

menjadi teladan Karakter yang Baik 

- bertanggung 

jawab 

- jujur 

- menghargai 
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4. Hipotesis  

a. Ha : Terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap 

perkembangan karakter siswa kelas VII. 

b. Ho : Tidak terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap 

perkembangan karakter siswa kelas VII. 

Maka apabila kompetensi kepribadian yang dimiliki guru akidah 

akhlak baik, maka akan memberikan pengaruh yang baik pula terhadap 

perkembangan karakter dari siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang. 

Namun sebaliknya, apabila kompetensi kepribadian yang dimiliki guru 

akidah akhlak tidak baik, maka akan tidak baik pula perkembangan 

karakter dari siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
19

 

 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 14. 
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b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang biasa digunakan oleh 

ilmuan sosial dan ekonomi dimana lokasi penelitiannya berada di 

masyarakat atau kelompok manusia tertentu atau objek tertentu sebagai 

latar dimana peneliti melakukan penelitian.
20

 

2. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
21

 Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas atau X (Kompetensi kepribadian guru), serta variabel 

terikat atau Y (Perkembangan Karakter Siswa). 

a. Variabel Bebas atau Variabel X (Independent Variable) 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu 

“Kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak (X)”. Dengan indikator 

sebagai berikut: 

1) Kepribadian yang mantap dan stabil 

Bertindak sesuai norma hukum, bertindak sesuai norma sosial, 

bangga sebagai guru profesional, dan memiliki konsistensi dalam 

                                                           
20

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 18.  

21
 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 38. 
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bertindak sesuai norma yang berlaku dalam kehidupan, dapat 

mengendalikan emosi dan tidak mudah marah. 

2) Kepribadian yang dewasa 

Guru sebagai pribadi , pendidik, pengajar, dan pembimbing 

dituntut memiliki kematangan atau kedewasaan pribadi, serta 

kesehatan jasmani agar peserta didiknya merasa terlindungi, 

diayomi, dan dibimbing dalam proses belajar mengajar. 

3) Kepribadian yang arif 

Dalam pendidikan mendisiplinkan peserta didik dimulai 

dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa. Banyak 

perilaku peserta didik yang menyinggung bahkan bertentangan 

dengan moral yang baik.
22

 

4) Kepribadian yang berwibawa 

Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap siswa dan 

memiliki perilaku yang disegani.
23

 

5) Berakhlak Mulia dan menjadi teladan 

Bertindak sesuai norma agama, iman dan takwa, jujur, 

ikhlas dan memiliki perilaku yang pantas untuk diteladai oleh 

siswa.
24

  

b. Variabel terikat atau variabel Y (Dependen Variable) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

“perkembangan karakter siswa”. Dengan indikator: 

                                                           
22

 E. Mulyasa, Op.Cit, hlm. 121-126. 
23

 Suyanto, Op.Cit,  hlm. 42. 
24

 E. Mulyasa, Op.Cit, hlm. 127 
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1) Trustworthiness, berintegritas, jujur, dan loyal 

2) Fainess, pemikiran terbuka, tidak memanfaatkan orang lain 

3) Caring, peduli, perhatian terhadap orang lain dan kondisi 

lingkungan sosial 

4) Respect, menghargai dan mengahormati orang lain 

5) Citizenship, sadar hukum dan peraturan, peduli kepada lingkungan 

alam 

6) Responsibility, bertanggung jawab, disiplin, melakukan sesuatu 

dengan baik.
25

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26

 Dalam penelitian ini 

mengambil populasi peserta didik kelas VII sebanyak 400 siswa. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian atau perwakilan dari populasi yang benar-

benar diamati.
27

 Untuk menentukan subyek penelitian ini peneliti 

mendasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan 

bahwa apabila populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Namun, jika 

                                                           
25

 Wanda Chrisiana, Op.Cit, hlm. 70-71. 

26
 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistik Deskriptif (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2012), hlm, 32. 

27
Yusuf Nalim dan Salafudin,  Ibid,  hlm. 34. 
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jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
28

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

Simple Random Sampling yakni dimana teknik pengambilan sampel 

secara acak sederhana.
29

   

Berdasarkan pendapat diatas pengambilan sampel dalam penelitian 

ini diambil 20% dari populasi dengan sistem random acak sederhana. 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah mengambil 

sebagian populasi yaitu 20% x 400 = 80 dengan demikian sampel 

dalam penelitian ini ada 80 siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

yang bersedia memberikan respons sesuai permintaan pengguna.
30

 

Untuk mendapatkan data peneliti menyebarkan angket kepada siswa 

kelas VII untuk dijawab, kemudian hasilnya dianalisis. Karena 

keterbatasan waktu, maka peneliti mengambil sampel dari populasi 

yang ada. Peneliti memilih jenis angket terturup, yaitu pernyataan-

pernyataan yang diberikan kepada responden sudah dalam bentuk 

pilihan ganda. Jadi angket jenis ini responden tidak diberi kesempatan 

untuk mengeluarkan pendapat. 

                                                           
28

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 130. 
29

 Salafudin dan Nalim, Statistik Inferensial,(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014),  

hlm. 50. 
30

 Meilia Nur Indah Susanti, Statistika Deskriptif & Induktif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 17. 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pengaruh 

kompetensi kepribadian guru akidah akhlak terhadap perkembangan 

karakter siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang. Dengan kisi-kisi 

angket sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Kisi-kisi Angket 

 

Variabel  Indikator  Jumlah 

Soal 

Item Soal 

X 1. Kepribadian yang mantap dan stabil 4 1,2,3,4 

2. Kepribadian yang dewasa 4 5,6,7,8 

3. Kepribadian yang arif 3 9,10,11 

4. Kepribadian yang berwibawa 2 12,13 

5. Berakhlak mulia dan menjadi tauladan 2 14,15 

Y 1. Trustworthiness 3 1,2,3 

2. Fainess 3 4,5,6 

3. Caring 2 7,8 

4. Respect 1 9 

5. Citizenship 2 10,11 

6. Responsibility 4 12,13,14,15 
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b. Observasi 

Menurut Sukmadinata dalam bukunya Sukandarrumidi yang 

berjudul Metodologi Penelitian, observasi merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
31

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang situasi dan 

kondisi di MTs Negeri Pemalang, letak geografis MTs Negeri 

Pemalang, keadaan gedung MTs Negeri Pemlanag. 

c.  Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
32

 Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung dalam 

penelitian yang berkenaan dengan gambaran umum MTs Negeri 

Pemalang, visi dan misi, dan lain sebagainya. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan 

statistik dalam pembuktiannya. Teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji statistik untuk memperoleh data tentang 

pengaruh kompetensi kepribadian guru akidah akhlak terhadap 

perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang. Untuk 

                                                           
31

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2004), hlm. 29. 

 32
  Amirul Hadi & Haryono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), hlm: 110. 
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menganalisis data yang ada, diperlukan adanya analisis statistik dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Deskripsikan Data 

Diperoleh dari hasil angket dengan cara menggunakan distribusi 

frekuensi daripada variabel-variabel yang menjadi pembahasan dalam 

penelitian ini. Langkah-langkah yang ditempuh antara lain: 

1. Memasukkan data hasil angket yang diperoleh ke dalam distribusi 

frekuensi dan menghitung jumlah masing-masing variabel. 

2. Mencari rata-rata dari masing-masing variabel. 

3. Menentukan interval nilai dengan menggunakan rumus 

4. Menentukan batas-batas kelas. 

5. Menyusun kelas-kelas interval 

Jawaban setiap item intrumen mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, 

maka jawaban itu dapat diberi skor nilai sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju diberi skor 5 

2. Setuju diberi skor 4 

3. Ragu-ragu  diberi skor 3 

4. Tidak Setuju diberi skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
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b. Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan regresi 

linear sederhana yaitu persamaan regresi yang menggambarkan 

hubungan antara satu variabel bebas (X) dan satu variabel tak bebas 

(Y). Rumus yang digunakan adalah rumus Regresi Linear Sederhana 

sebagai berikut: 

Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana sebagai 

berikut: 

1. Membuat tabel bantu analisis regresi sederhana 

2. Menghitung konstanta a dan b dengan rumus: 

1) Menghitung nilai konstanta b : 

   
  ∑    ∑    ∑  

   ∑     ∑   
 

2) Menghitung nilai konstanta a : 

   ̅    ̅ 

                   
∑ 

 
    

∑ 

 
  

3. Pengujian terhadap koefisien regresi 

1) Menghitung kesalahan standar estimasi (Se) : 

    √
∑     ∑   ∑  

   
 

2) Merumuskan Hipotesis 

3) Menentukan  nilai t test (t hitung) 
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√∑     
 ∑   

 

 

 

4) Menentukan t tabel 

         

5) Membandingkan nilai t test dengan t tabel 

4. Penafsiran Nilai Variabel Dependen. 
33

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan skripsi ini tersusun dari lima bab yang terdiri 

dari: 

BAB I : Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 

Penelitin, dan Sistematika Penelitian. 

BAB II  : Kompetensi Kepribadian dan Karakter, dengan sub bab pertama 

kompetensi kepribadian yang berisi pengertian kompetensi kepribadian, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian, tipe-tipe kepribadian, tanggung 

jawab guru dan kompetensi kepribadian, dengan sub bab kedua karakter, yang 

berisi pengertian karakter, karakter dasar manusia, dan bentuk-bentuk karakter 

siswa. 

                                                           
 

33
 Salafudin dan Nalim, Op. Cit., hlm:193-194.   
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BAB III : Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak 

Terhadap Pengembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri Pemalang, 

dengan bagian pertama memuat tentang kondisi umum  MTs Negeri Pemalang 

meliputi: sejarah, visi misi, letak geografis, siswa-siswi, serta sarana 

prasarana. Bagian kedua berisi data angket tentang kompetensi kepribadian 

guru akidah akhlak  kelas VII di MTs Negeri Pemalang. Bagian ketiga berisi. 

berisi tentang data angket tentang perkembangan karakter siswa kelas VII di 

MTs Negeri Pemalang. 

BAB IV : Analisis Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah 

Akhlak Terhadap Pengembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang. Dengan Sub bab pertama berisi tentang analisis Validitas dan 

Reliabilitas, sub bab kedua berisi tentang analisis kompetensi kepribadian 

guru akidah akhlak kelas VII di MTs Negeri Pemalang, sub bab ketiga berisi 

tentang analisis perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang, sub bab ke emapat berisi tentang pengaruh kompetensi kepribadian 

guru akidah akhlak terhadap perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs 

Negeri Pemalang. 

BAB V : Penutup, bagian terakhir dalam skripsi ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat 

peneliti ambil adalah : 

1. Kompetensi kepribadian guru akidak akhlak kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang termasuk dalam kategori cukup baik, dengan hasil rata-rata 61,5 

yang berada pada interval 59 - 62. 

2. Perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang 

termasuk dalam kategori baik. Dengan hasil rata-rata 62,8  berada dalam 

interval 62 - 65. 

3. Hasil analisis Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak 

Terhadap Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara 

kompetensi kepribadian guru akidah akhlak terhadap perkembangan 

karakter siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang. Dimana thitung = 19,84. 

Pada tingkat signifikan 1%  nilai        = 2,381, maka          = 19,84 > 

ttabel = 2,381, sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Maka disimpulkan variabel 

Independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Sedangkan Pada tingkat signifikan 5% Nilai        = 1,681 maka         

thitung = 19,84 >        = 1,681 sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan variabel Independen berpengaruh secara signifikan 
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terhadap variabel dependen. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi kepribadian guru akidah akhlak berpengaruh terhadap 

perkembangan karakter siswa kelas VII di MTs Negeri Pemalang. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan Pengaruh Kompetensi 

Kepribadian Guru Akidah Akhlak terhadap Perkembangan Karakter Siswa 

Kelas VII di MTs Negeri Pemalang, peneliti menyarankan : 

1. Bagi guru : 

Hendaknya dapat mempertahankan kompetensi kepribadian agar 

dapat menjadi panutan bagi siswa untuk sekarang dan dimasa depan, serta 

dapat mengembangkan secara terus menerus kompetensi-kompetensi yang 

lainnya, sehingga dapat mencetak generasi bangsa yang lebih baik, 

generasi yang tidak hanya mengerti akan ilmu pengetahuan saja namun 

mengerti pula akan nilai yang berlaku dalam kehidupan. 

2. Bagi siswa 

Hendaknya selalu mencontoh perbuatan baik guru, dan juga 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mendengarkan saat guru 

memberi nasihat dan mengaplikasikan apa yang telah guru ajarkan. 
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Kepada:  

Siswa Kelas VII 

MTs  Negeri Pemalang 

  

Di tengah-tengah  kesibukan  anda  dalam  belajar,  perkenankanlah  saya 

memohon  bantuan  anda  untuk  mengisi  angket  ini.  Adapun  tujuan  pengisian 

angket  ini  adalah  untuk  menyusun  Tugas  Akhir  Skripsi  (TAS)  yang  

berjudul  “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak dan Teman 

Sebaya Terhadap Perkembangan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Pemalang”. 

Saya berharap anda dapat mengisi angket  tersebut sesuai dengan keadaan 

yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban 

yang  benar maupun  jawaban  yang  salah.  Jawaban  anda  akan  dirahasiakan  

dan tidak  akan  mempengaruhi  nilai  ataupun  nama  baik  anda  di  sekolah.  

Penulisan identitas hanya digunakan untuk mempermudah proses pengolahan data 

saja.  

Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan saya ucapkan terimakasih.   

 

 

 

 

  

Pekalongan, 01 November 2017 

     Peneliti,  

   

  Ajeng Fitriana 

NIM. 2021113262 
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ANGKET PENELITIAN 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari / Tanggal : 

Petunjuk Pengisian Angket :  

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang disediakan. 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini 

3. Isilah angket dibawah ini dengan baik, dengan melingkari atau menyilang 

pada pilihan jawaban a,b,c,d atau e. 

 

A. Kompetensi Kepribadian guru 

1. Guru tidak berbuat kasar dalam memberikan hukuman 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

2. Guru bersikap baik terhadap siapapun 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

3. Guru berpakaian rapi dan menutup aurat 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

4. Guru tidak marah apabila peserta didik kurang paham terhadap materi 

pelajaran 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

5. Guru mampu menahan emosi jika perasaannya tersinggung 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

6. Guru menerima saran dan masukan dari pesrta didik 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 
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c. Ragu-ragu 

7. Guru dapat menangani perdebatan antar peserta didik 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

8. Guru senantiasa memberikan nasihat yang baik kepada peserta didik 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

9. Guru selalu tepat waktu baik dalam memulai dan mengakhiri 

pembelajaran 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

10. Guru memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

11. Guru dapat menjadi panutan bagi peserta didik 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

12. Guru dihaormati oleh para peserta didik 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

13. Guru memiliki sikap sederhana dan rendah hati 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

14. Guru melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah bersama peserta didik 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

15. Guru berkata dan bersikap jujur dalam segala hal 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 
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B. Karakter 

1. Anda selalu konsisten dalam belajar 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

2. Anda mengerjakan soal ujian sendiri dengan semampu anda 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

3. Anda belajar dan selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

4. Anda tidak putus asa apabila anda gagal 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

5. Anda selalu beruasaha sendiri dalam mengerjakan soal latihan yang 

diberikan oleh guru 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

6. Anda tidak membeda-bedakan status sosial, agama dan ras dalam 

berteman 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

7. Anda senang membantu teman anda yang sedang kesusahan 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

8. Anda merasa kasihan apabila ada teman anda yang mendapatkan nilai 

jelek 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

9. Anda menghormati semua guru dan karyawan serta teman-teman di 

sekolah 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 
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c. Ragu-ragu 

10. Anda senang dan selalu mentaati peraturan yang ada disekolah 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

11. Anda membuang sampah pada tempat sampah yang disediakan 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

12. Anda menerima konsekuensi apabila anda melakukan kesalahan 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

13. Anda melaksanakan shalat lima waktu setiap hari 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

14. Anda tidak datang terlambat ke sekolah 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 

15. Anda selalu berhati-hati dalam bertindak 

a. Sangat setuju  d. Tidak setuju 

b. Setuju    e. Sangat tidak setuju 

c. Ragu-ragu 
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HASIL OLAHAN SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 62,7625 6,75848 80 

X 61,5125 6,19921 80 

 

Dari output di atas diketahui bahwa nilai rata-rata dari variabel X 

adalah sebesar 61,512 dan nilai rata-rata dari variabel Y adalah 62,762. 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1,458 3,093  ,471 ,639 

X ,997 ,050 ,914 19,917 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Dari output di atas diketahui bahwa nilai konstanta a sebesar 1,458, 

dan nilai konstanta b sebesar 0,997. Hal ini berarti, setiap penambahan 1% 

kompetensi kepribadian guru akidah akhlak (X)  maka perkembangan 

karakter siswa (Y) akan meingkat sebesar 0,997. 

Diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,000. Hal ini berarti 

0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kompetensi kepribadian guru akidah akhlak (X) terhadap 

perkembangan karakter siswa kelas VII (Y). 

Diketahui pula nilai thitung sebesar 19,917, dan ttabel untuk taraf 

signifikan 1% sebesar 2,381 dan untuk taraf signifikan 5% sebesar 1,668. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel baik pada taraf signifikan 

1% atau 5%, maka hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, bahwa 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru 

akidah akhlak (X) terhadap perkembangan karakter siswa kelas VII (Y). 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,914
a
 ,836 ,834 2,75719 

a. Predictors: (Constant), X 

 

Patokan Interpretasi nilai r 

 

Nilai r Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat lemah sekali 

0,21 – 0,40 Lemah 

0,41- 0,70 Cukup sedang 

0,71- 0,90 Kuat 

0,91 – 1,00 Sangat kuat 

Dari perhitungan output SPSS  di atas, diperoleh koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,914. Nilai tersebut apabila melihat pada tabel interpretasi 

nilai r berada pada interval 0,91 – 1,00, yang berarti variabel X 

(kompetensi kepribadian guru akidah akhlak) dan variabel Y 

(perkembangan karakter siswa kelas VII)  memiliki hubungan yang sangat 

kuat. 

Koefisien determinan (R square) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentasi pengaruh yang diberikan variabel X terhadap 

variabel Y. Dari output di atas diketahui koefisien determinan (R square) 

sebesar 0,836. Artinya kompetensi kepribadian guru mempunyai pengaruh 

sebesar (0,836 x 100 % = 83,6 %) terhadap perkembangan karakter siswa 

kelas VII di MTs Negeri Pemalag. 
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SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
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SURAT REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL 
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SURAT REKOMENDASI HASIL SEMINAR PROPOSAL 
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENGISIAN ANGKET 
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Nama    : Ajeng Fitriana 

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 16 Februri 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jl. Raya Bojongsana Rt 04 Rw 02  

 Desa Bojongsana Kecamatan Suradadi  

 Kabupaten Tegal 

No Hp     : 085219957839 

Riwayat Pendidikan  :  1. TK Masyitoh Suradadi 

       2. SD Negeri Bojongsana 

       3. MTs Negeri Pemalang 

       4. MAN Pemalang 

       5. IAIN Pekalongan 
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

 

  Nama   : Ajeng Fitriana 

  NIM   : 2021113262 

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam 
 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah : 

        Tugas Akhir               Skripsi           Tesis Desertasi  Lain-lain (...................) 

Yang berjudul : 

PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU AKIDAH AKHLAK 

TERHADAP PERKEMBANGAN KARAKTER SISWA KELAS VII DI MTS NEGERI 

PEMALANG 

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini 

Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 

mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk 

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan. 

 

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan IAIN 

Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam 

karya ilmiah saya ini 

 

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya. 

 

Pekalongan, 

 

 

 

 

 

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai 

Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd. 
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